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ABSTRAK 
 
Kecamatan Karangsambung, Kabupaten Kebumen merupakan kawasan yang 120 juta tahun lalu 
merupakan dasar samudera dan kemudian terangkat ke permukaan. Kecamatan Karangsambung kerap 
dijadikan sebagai wilayah penelitian berkaitan dengan geologi. Karangsambung memiliki kekayaan sumber 
daya pertanian, geologi, keindahan bentang alam. Hal ini seharusnya dapat menjadi potensi untuk 
peningkatan ekonomi lokal melalui pengelolaan potensi oleh masyarakat yang berkapabilitas. Namun 
kenyataannya, angka kemiskinan masih tinggi yakni 12,04% atau 4.557 penduduk dari 37.854 penduduk di 
Kecamatan Karangsambung. Di lain pihak, terjadi eksploitasi sumber daya alam oleh masyarakat lokal 
untuk memenuhi kebutuhannya.  
Kondisi kapabilitas masyarakat dalam mengelola potensi geowisata Karangsambung merupakan 
hal yang akan dikaji dalam penelitian ini. Penelitian dilakukan pada tiga desa di Kecamatan 
Karangsambung yakni Desa Karangsambung, Desa Langse, dan Desa Wadasmalang. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk melakukan analisis tentang bagaimana pengembangan potensi geowisata berbasis 
komunitas di Karangsambung, Kabupaten Kebumen. Variabel yang digunakan untuk melakukan analisis 
terdiri dari variabel kelengkapan dan peran berbagai aktor, potensi alam, jenis perekonomian lokal, dan 
kapabilitas masyarakat. Adapun metode penelitian yang d igunakan dalam penelitian ini ialah metode 
penelitian kuantitatif. Untuk metode kuantitatif, teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif. 
Dalam melakukan teknik analisis, digunakan alat analisis berupa statistik  deskriptif yang dinilai paling 
sesuai dalam penelitian ini. Untuk pengambilan sampel, metode yang digunakan adalah probability 
sampling dengan teknik probability samples stratified. Teknik pengambilan sampel ini dilakukan dengan 
penentuan tiga strata/kelas sampel untuk kuisioner. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
gambaran mengenai kondisi kapabilitas masyarakat dalam pengelolaan potensi kawasan geowisata 
Karangsambung. 
Analisis dilakukan berdasarkan pengelolaan potensi geowisata yang dilihat berdasarkan 5 prinsip 
geowisata Dowling (2013) yakni (1) berbasis geologi; (2) berkelanjutan; (3) edukatif; (4) menciptakan 
keuntungan lokal; dan (5) memberikan kepuasan pengunjung. Berdasarkan 5 prinsip geowisata tersebut, 
dilakukan analisis (1) kelengkapan dan peran aktor yang akan melihat elemen geowisata berbasis geologi, 
edukatif, dan berkelanjutan; (2) pengelolaan potensi alam untuk melihat elemen kepuasan pengunjung; (3) 
jenis perekonomian lokal untuk melihat elemen keuntungan lokal. Berdasarkan penelitian, didapatkan 
bahwa Desa Karangsambung memiliki pengelolaan geowisata terbaik, kemudian Desa Wadasmalang, dan 
terakhir Desa Langse. Berikutnya, untuk menentukan pengembangan potensi geowisata berbasis masyarakat 
lokal, dilihat bagaimana kapabilitas masyarakat dalam memanfaatkan aset secara maksimal untuk 
peningkatan kesejahteraan. Desa Karangsambung memiliki masyarakat  yang berkapabilitas baik dan 
mampu mengelola potensi geowisata baik pada kekayaan geologi maupun bentang alam Pentulu Indah. 
Pada Desa Langse, masyarakat yang ada masih memiliki kapabilitas yang kurang baik dan tidak adanya 
pengelolaan pada potensi geologi yang melibatkan masyarat dan tidak adanya pengelolaan tiga gua. Pada 
Desa Wadasmalang, masyarakat yang ada masih memiliki kapabilitas yang cukup baik d an sudah adanya 
rencana terstruktur dalam pengelolaan potensi Air Terjun Sindaro yang akan dilaksanakan bulan 
Juli/Agustus 2018. Dari berbagai analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa kondisi pengembangan potensi 
geowisata berbasis komunitas yang paling baik berada di Desa Karangsambung kemudian Desa 
Wadasmalang dan terakhir Desa Langse. 
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